PENGARUH PENGGUNAAN TABIR SURYA TERHADAP KADAR MALONDIALDEHID (MDA) PLASMA PADA MAHASISWI PENDIDIKAN DOKTER PENGGUNA SEPEDA MOTOR by NADIYYA HANAN IZZATI
ELECTRONIC THESIS AND DISSERTATION UNSYIAH
TITLE
PENGARUH PENGGUNAAN TABIR SURYA TERHADAP KADAR MALONDIALDEHID (MDA) PLASMA PADA
MAHASISWI PENDIDIKAN DOKTER PENGGUNA SEPEDA MOTOR
ABSTRACT
Paparan sinar ultraviolet (UV) yang berlebihan dapat memberikan efek merugikan pada tubuh manusia karena mampu menginduksi
pembentukan radikal bebas. Malondialdehid (MDA) merupakan salah satu substansi peroksidasi lipid dan stres oksidatif. Semakin
tinggi kadar MDA maka semakin tinggi kondisi stres oksidatif yang terjadi. Tindakan pencegahan yang dapat dilakukan untuk
mengatasi bahaya radiasi sinar UV ialah dengan menggunakan tabir surya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
penggunaan tabir surya terhadap kadar MDA plasma pada mahasiswi Pendidikan Dokter pengguna sepeda motor. Penelitian ini
menggunakan analitik observasional dengan rancangan cross sectional dan melibatkan 30 responden yang dibagi menjadi dua
kelompok, yaitu kelompok yang memakai tabir surya dan kelompok yang tidak memakai tabir surya. Pada kedua kelompok diambil
sampel darah untuk dilakukan pemeriksaan kadar MDA plasma di Laboratorium Biokimia Fakultas Kedokteran Universitas
Andalas Padang. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa kadar MDA plasma pada kelompok yang memakai tabir surya lebih
rendah (2.69 mmol/ml) dari kelompok yang tidak memakai tabir surya (2.78 mmol/ml). Pengolahan data dengan uji statistik T
(independent) didapatkan p value 0.444 yang lebih besar dari nilai p (0.05), maka dapat disimpulkan tidak terdapat pengaruh
penggunaan tabir surya terhadap kadar MDA plasma pada mahasiswi Pendidikan Dokter pengguna sepeda motor.
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